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LAMPIRAN 

 

L 1 : Pembuatan Serat Bambu Petung (Dendrocalamus Asper) 

1. Pemilihan bambu yang mempunyai    

diameter besar dan tua. 

 

2. Potong bambu dari pohonnya dengan 

ukuran yang diperlukan. 

 

3. Agar mempermudah pembuatan, 

maka potong dengan ukuran 5-100 

cm. 

 

4. Setelah pengambilan bambu pada 

pohon, pastikan bambu bersih dan 

layak untuk digunakan. 
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5. Potong dan belah bambu menjadi 

dua bagian menggunakan golok 

dengan bantuan palu sebagai 

tekanan pembelahan. 

 

6. Belah setengah dari bagian tadi, 

kemudian belah menjadi 2 bagian 

agar mempermudah pengambilan 

serat. 

 

7. Ambil serat bambu secara manual 

menggunakan pisau atau celurit, 

Serat yang diambil memiliki 

panjang ± 5 cm untuk campuran 

beton agar tidak mengganggu. 

 
 

8. Simpan serat bambu pada tempat 

yang tidak lembab dan tidak terkena 

sinar matahari secara langsung, agar 

bambu bersih. 
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L 2 : Persiapan Material Pembuatan Beton Alir 

 

 
Kerikil Ukuran 10-20 mm 

 

 
Kerikil Ukuran 5-10 mm 

 

 
Pasir Lumajang 

 

 
Semen Gresik 

 

  



 

150 
 

 
Superplasticizer 

 
Serat Bambu Petung 

 

Pengujian Material dari Agregat 

L 3 : Pengujian Agregat Halus (Pasir) 

  



 

151 
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L 4 : Pengujian Agregat Kasar 5-10mm dan 10-20mm 
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L 5 : Proses Kegiatan Pengecoran Beton Alir 

1. Ambil pasir lalu timbang sesuai 

takaran perhitungan Mix Design. 

 

 

2. Ambil semen lalu timbang sesuai 

takaran perhitungan Mix Design. 

 

 

3. Ambil kerikil ukuran 5-10mm dan 

10-20mm lalu timbang sesuai 

dengan takaran perhitungan Mix 

Design. 

 

4. Menimbang Superplasticizer 

sebagai campuran adonan beton alir 

sesuai dengan takaran Mix Design. 

 

 



 

156 
 

5. Mengambil kebutuhan air dan 

timbang sesuai takaran kebutuhan 

Mix Design. 

 

6. Menimbang Serat Bambu Petung 

dalam kondisi kering sesuai dengan 

perhitungan Mix Design sebagai 

bahan tambah. 

 

7. Persiapkan semua alat dan bahan 

seperti mold beton, kerucut slump, 

plat slump, meteran serta alat mixer 

pengaduk beton alir. Lumasi Mold 

terlebih dahulu dengan oli agar 

beton mudah dikeluarkan dari mold. 

 

8. Setelah semuanya siap, lalu 

masukkan satu persatu material dan 

nyalakan alat mixer untuk diputar 

(pada saat memasukkan air perlu 

dikontrol secara berkala). 
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9. Sisakan air untuk bagian akhir 

setelah bahan campuran yang akan 

dimasukkan pada mesin mixer agar 

merata. 

 

10. Setelah mesin mixer berputar, maka 

sebarkan serat bambu secara merata 

pada mesin mixer tersebut. 

 

11. Superplastitizer yang tujuannya 

untuk mempermudamh beton 

mengalir, ini dituangkan pada mixer 

setelah semuanya teraduk. 

 

12. Kemudian sisa air tadi dimasukkan ke 

dalam mesin mixer hingga habis 

sesuai perhitungan Mix Design.   
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13. Menunggu pemutaran alat mixer 

sampai adonan beton tercampur 

merata secara menyeluruh. 

 

14. Ketika selesai merata, tuangkan 

adukan beton ke dalam ember yang 

akan dituangkan pada kerucut slump. 

 

15. Tuangkan adonan beton hingga 

kerucut terisi penuh.  

 

 

16. Lalu kerucut diangkat perlahan 

sampai tidak ada yang tertinggal pada 

kerucut dan tunggu hingga adonan 

beton menyebar pada plat. 
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17. Setelah beton berhenti mengalir, 

ukurlah panjang diameter dari 

vertikal ke horizontal untuk 

mengetahui nilai slumpnya. 

 

18. Lalu masukkan adonan tersebut ke 

dalam cetakan beton (mold) dan rojok 

hingga 25 kali secara berkala sesuai 

kebutuhan benda uji. 

 

19. Setelah pengecoran, benda uji 

didalam cetakan mold, beton 

ditimbang untuk mengetahui berat 

basahnya dan ditunggu selama 24 

jam. 

 

20. Setelah 24 jam beton dikeluarkan 

dari mold lalu memberikan 

tanda/nama masing masing benda 

uji. 
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21. Beton yang sudah diberi nama lalu 

direndam ke dalam bak perendam 

(curing) selama umur masing-

masing beton. 

 

22. Umur beton yang akan di uji tekan, 

beton diambil dari bak pada hari 

sebelum pengujian (H-1) uji tekan. 

Umur beton 7 hari maka pada umur 

beton 6 diambil dari bak perendam. 

 

23. Setelah beton didiamkan selama 1 

hari, beton tersebut ditimbang terlebih 

dahulu untuk mengetahui berat kering 

beton. 

 

24. setelah ditimbang, maka dilalukan 

pengujian tes tekan pada beton alir. 
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25. Proses pengujian kuat tekan beton 

alir. 

 

26. Hasil dari pengujian kuat tekan. 

 

 

 

L 6 : Proses Pengujian Resapan Beton Alir 28 Hari 

1. Benda uji yang sudah berumur 27 

hari diambil dari bak perendam. 

 

 

 
 

2. Benda uji tersebut di lap 

menggunakan kain agar dalam 

kondisi SSD ditimbang berat ssd 

nya sebelum di masukkan ke oven. 
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3. Masukkan ke dalam oven dan 

ditunggu selama 24 jam dengan suhu 

100-110 derajat celcius. 

 

4. Setelah di oven sehari. Maka 

dilakukan penimbangan terhadap 

beton untuk mengetahui berat 

setelah di oven. 

 

5. Hasil dari Pengujian resapan pada beton alir. 
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L 7 Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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L 8 Lembar Revisi Tugas Akhir 
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L 9: Hasil Turnitin Tugas Akhir 
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